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ABSTRAK

PENGARUH KEMISKINAN, PENGELUARAN PEMERINTAH BIDANG
PENDIDIKAN DAN KESEHATAN TERHADAP INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA DI 22 NEGARA ASIA

Oleh:

Muhammad, Imelda, Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh kemiskinan,
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan terhadap indeks
pembangunan manusia di 22 negara Asia. Data sekunder yang digunakan berupa
cross section dan time series dari tahun 2012-2021, meliputi 22 negara berkembang
di Benua Asia yang tergabung dalam Asian Development Bank serta tidak termasuk
kategori Indeks Pembangunan Manusia (IPM) “Sangat Tinggi”. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan regresi data panel berupa Fixed Effect Model
(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki pengaruh
negatif signifikan, sedangkan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Namun, Pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan tidak signifikan berpengaruh terhadap IPM.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah

Bidang Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Imelda, S.E., M.S.E
NIP. 197304062010121001 NIP. 197703092009122002



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF POVERTY, GOVERNMENT EXPENDITURE IN
EDUCATION AND HEALTH ON THE HUMAN DEVELOPMENT INDEX
IN 22 ASIAN COUNTRIES

Written By:

Muhammad, Imelda, Siti Rohima

This research to analyze the influence of poverty, government spending on
education and health on the human development index in 22 Asian countries. The
secondary data used is in the form of cross sections and time series from 2012-
2021, covering 22 developing countries on the Asian continent which are members
of the Asian Development Bank and do not fall into the "Very High" Human
Development Index (HDI) category. Quantitative analysis was carried out using
panel data regression in the form of a Fixed Effect Model (FEM). The research
results show that poverty has a significant negative effect on HDI, while
government expendicture on health has a positive and significant influence on HDI.
However, government expendicture on education does not have a significant effect
on HDI.

Keywords: Human Development Index, Poverty, Government Expendicture on

Education, Government Expendicture on Health
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan manusia merupakan hal yang penting terutama bagi negara
khususnya negara yang sedang berkembang. Hal ini disebabkan karena banyak
negara berkembang dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi namun masih
gagal dalam menghadapi masalah kesenjangan sosial dan kemiskinan yang
tinggi. Selain itu pembangunan manusia sebenarnya merupakan investasi tidak
langsung terhadap pencapaian tujuan perekonomian nasional. Tantangan utama
pembangunan adalah memperbaiki kualitas kehidupan, terutama di negara -
negara yang paling miskin, kualitas hidup dinilai dari pendapatan yang lebih
tinggi, namun pendapatan yang lebih tinggi hanya merupakan salah satu dari

sekian banyak syarat yang harus dipenuhi (Irwandi, 2017).

United Nations Development Programme (2023) menjelaskan bahwa
pembangunan manusia dapat dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang didalamnya terdapat faktor pendidikan, kesehatan serta kehidupan yang
layak. Ketiga faktor ini memiliki fungsi penting dalam menciptakan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Bidang pendidikan berperan dalam
memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, skill, serta membentuk
kepribadian, dilengkapi dengan bidang kesehatan yang berperan menciptakan
hidup sehat, umur panjang dan meningkatkan produktivitas manusia sehingga

standar hidup seseorang akan meningkat menjadi layak.



Untuk mengetahui perkembangan IPM dunia dapat dilihat pada Tabel 1.1
terdapat sampel dari masing-masing negara di berbagai benua yang memiliki
IPM tertinggi tahun 2021. Pada tahun 2021 terdapat 66 negara yang memiliki
nilai IPM yang diklasifikasi “sangat tinggi”, 49 negara berada dalam kategori
“Tinggi”, 44 negara dikategori “sedang” dan 32 negara dikategorikan “rendah”
yang hampir negara afrika berada dalam kategori rendah ini. Negara yang
memiliki IPM tertinggi adalah Negara Swiss dari Benua Eropa dengan nilai

0,962 sedangkan terendah negara Sudan dengan nilai 0,385.

Tabel 1.1 Peringkat IPM Negara Antar Benua 2021

Negara Benua Nilai IPM  Peringkat
Swiss Eropa 0,962 1
Norwegia Eropa 0,961 2
Australia Australia 0,951 5
Singapura Asia 0,939 12
Selandia Baru Australia 0,937 13
Kanada Amerika Utara 0,936 15
Jepang Asia 0,925 19
Amerika Serikat Amerika Utara 0,921 21
Argentina Amerika Selatan 0,842 47
Trinidad Tobago Amerika Selatan 0,810 57
Mauritius Afrika 0,802 63

Sumber: UNDP, Human Development Index (2023)

Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan IPM di dunia dari berbagai benua.
Benua Eropa menjadi peringkat IPM tertinggi yaitu Negara Swiss dan
Norwegia yang ada di peringkat 1 dan 2 dengan pencapaian nilai 0,962 dan
0,961. Benua Asia yang diwakili oleh Negara Singapura dan Jepang menduduki
peringkat 12 dan 19 dari 191 negara dengan nilai pada angka 0,939 dan 0,925.

Benua Australia yang diwakili oleh Negara Australia dan Selandia Baru



menduduki peringkat 5 dan 13 dengan pencapaian nilai 0,951 dan 0,937. Benua

Amerika Utara dengan Negara Kanada dan Amerika Serikat mencapai

peringkat 15 dan 21 dengan nilai 0,936 dan 0,921, lebih unggul dari benua

Amerika Selatan yang diwakili olen Negara Argentina dan Trinidad Tobago

yang mencapai peringkat 47 dan 57 dengan nilai 0,842 dan 0,810. Yang terakhir

ada pada Negara Mauritius yang mewakili Negara Afrika yang ada pada

peringkat 63 dengan nilai 0,802.

Tabel 1.2 Peringkat IPM Negara Benua Asia Tahun 2021

Negara II\IF::\;I Peringkat Negara II\IPI:\E;II Peringkat
Singapura 0,939 1 Turkmenistan 0,745 25
Jepang 0,925 2 Mongolia 0,739 26
Korea Selatan 0,925 3 Uzbekistan 0,727 27
Israel 0,919 4 Yordania 0,720 28
United Arab Emirates 0,911 5 Palestina 0,715 29
Siprus 0,896 6 Lebanon 0,706 30
Bahrain 0,875 7 Indonesia 0,705 31
Saudi Arabia 0,875 8 Vietnam 0,703 32
Qatar 0,855 9 Filipina 0,699 33
Turki 0,838 10 Kirgistin 0,692 34
Kuwait 0,831 11 Iraq 0,686 35
Brunei Darussalam 0,829 12 Tajikistan 0,685 36
Oman 0,816 13 Bhutan 0,666 37
Kazakhstan 0,811 14 Bangladesh 0,661 38
Malaysia 0,803 15 India 0,633 39
Georgia 0,802 16 Laos 0,607 40
Thailand 0,800 17 Timor Leste 0,607 41
Sri Lanka 0,782 18 Nepal 0,602 42
Iran 0,774 19 Kamboja 0,593 43
China 0,768 20 Myanmar 0,585 44
Armenia 0,759 21 Syrian 0,577 45
Maladewa 0,747 22 Pakistan 0,544 46
Afghanistan 0,745 23 Yaman 0,455 47

Sumber: UNDP, Human Development Index (2023)



Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Benua Asia menunjukkan IPM yang lebih
tinggi dibandingkan benua lain. Dari total 46 negara di Asia, mereka terbagi
menjadi 4 kategori berdasarkan IPM: "Sangat Tinggi" dengan 16 negara, seperti
Singapura (IPM 0,939); "Tinggi" dengan 15 negara, termasuk Sri Lanka (IPM
0,782); "Sedang" dengan 10 negara, seperti Filipina (IPM 0,699); dan "Rendah"
dengan 5 negara, seperti Kamboja, Myanmar, Suriah, Pakistan, dan Yaman,
yang juga mengalami penurunan PDB sejak tahun 2020, sehingga

pembangunan manusia mereka juga mengalami penurunan.

Kemiskinan dapat menjadikan efek yang cukup serius bagi pembangunan
manusia karena masalah kemiskinan merupakan sebuah masalah yang
kompleks yang bermula dari ketidakmampuan masyarakat unuk memenubhi
kebutuhan pokok sehingga kebutuhan yang lain seperti pendidikan dan
kesehatan pun terabaikan. Hal tersebut menjadikan gap pembangunan manusia
diantara keduanya pun menjadi besar dan pada akhirnya target capaian IPM
yang ditentukan oleh pemerintah menjadi tidak terealisasikan dengan baik
(Mirza, 2012). Dari sudut pandang ekonomi kesemuanya itu akan menghasilkan
sumber daya manusia yang kurang berkualitas, atau dapat dikatakan memiliki

tingkat produktivitas yang rendah.

Pada periode 2021 tingkat kemiskinan di negara-negara Asia cenderung
naik diakibatkan fenomena pandemi global Covid-19 sehingga sedikit
meningkat dibandingkan di tahun 2019. Pada tahun 2021 proporsi penduduk
yang hidup dibawah garis kemiskinan nasional masing-masing negara yang

ditujukan berdasarkan % dari total penduduk negara tersebut, negara



Afghanistan dan Timor Leste hampir 50% penduduk negaranya di bawah garis
kemiskinan dengan angka 49,4% untuk Afghanistan dan 42,1% untuk Negara
Timor Leste sedangkan Negara China hanya sebesar 0,4% dari total penduduk
Negara China. Tingkat proporsi penduduk yang berada di bawah garis

kemiskinan dapat dilihat Gambarl.1.

’
- |
,@Q Q:_)\\ @(\ . \(\’b . ?5" X ‘@0. 'bo R \\'b 7} ,@(\ \{_'b ,@(\ 'b
& \zb@" & Q\\\QQ,O‘\ NS »\ﬁo 'z;z’* & fb IS \Qﬁ § N \Qs ,@
o & RIS D WV R QIR NN
S ST FISSELILS

Gambar 1.1 Proporsi Penduduk di Bawah Garis Kemiskinan di 22 Negara
Asia Tahun 2021 (%)

Sumber: Asian Development Bank Statistics (2024)

Menurut  Mangkoesoebroto  (2001)  pengeluaran  pemerintah
mencerminkan kebijakan pemerintah. Pemerintah yang menetapkan suatu
kebijakan tertentu memiliki konsekuensi biaya yang harus dikeluarkan. Biaya
tersebut didanai dari anggaran pemerintah yang menjadi pengeluaran bagi
pemerintah. Anggaran yang dialokasikan untuk suatu bidang menunjukan

komitmen pemerintah terhadap permasalahan pada bidang tersebut.

Banyak hal lain yang harus diperjuangkan, pendidikan yang lebih baik,
peningkatan standar kesehatan dan nutrisi, pemberantasan kemiskinan,

perbaikan kondisi lingkungan hidup, pemerataan kesempatan, peningkatan



kebebasan individual, dan pelestarian ragam kehidupan budaya (Usmaliadanti,
2011). Benua Asia memiliki banyak negara berkembang dengan hasil Produk
Domestik Bruto (PDB) tidak sebesar negara maju, hal ini menyebabkan kualitas
indeks pembangunan manusia tidak lebih baik dibandikan negara maju terutama
di bidang pendidikan dan kesehatan serta pengentasan kemiskinan. Dapat
dilihat Tabel 1.3 dan Tabel 1.4 untuk mengetahui pengeluaran pemerintah di

bidang pendidikan dan kesehatan pada 22 negara berkembang di Benua Asia.

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa Bhutan merupakan negara di Benua Asia
yang memberikan kontribusi tertinggi terhadap pendidikan, mencapai 6% dari
PDB negaranya. Di sisi lain, Sri Lanka memiliki kontribusi terendah dalam
pengeluaran pemerintah untuk pendidikan, hanya sebesar 1,51% dari PDB-nya.
Secara keseluruhan, rata-rata negara di Asia hanya mengalokasikan sekitar 2-

3% dari PDB mereka untuk pendidikan.

Tabel 1.3 Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan (% terhadap PDB)

Negara 2021 Negara 2021
Afghanistan 5,79 Malaysia 4,27
Bangladesh 1,83 Mongolia 3,34
Bhutan 6,97 Myanmar 1,93
China 3,30 Pakistan 1,69
Filipina 3,88 Sri Lanka 1,51
Indonesia 3,05 Tajikistan 5,54
Kamboja 1,67 Thailand 2,99
Kazakhstan 4,39 Timor Leste 2,97
Kirgistan 6,53 Turki 2,85
Laos 1,86 Uzbekistan 5,37
Maladewa 4,48 Vietnam 2,95

Sumber: World Bank Group (2024)



Tabel 1.4 menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah bidang kesehatan
berdasarkan PDB di negara Benua Asia, ada Negara Afghanistan yang paling
tinggi memberikan kontribusi terhadap kesehatan yaitu sebesar 21,83%
berdasarkan PDB negaranya, dan negara yang paling kecil dalam pengeluaran
pemerintah di bidang pendidikan berdasarkan PDB yaitu Negara Bangladesh
yang hanya 2,36 dari PDB nya. Rata-rata negara di Benua Asia hanya 5%
memberikan pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan berdasarkan PDB nya

masing-masing.

Tabel 1.4 Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan (% terhadap PDB)

Negara 2021 Negara 2021
Afghanistan 21,83 Malaysia 4,38
Bangladesh 2,36 Mongolia 6,91
Bhutan 3,85 Myanmar 5,63
China 5,38 Pakistan 2,91
Filipina 5,87 Sri Lanka 4,07
Indonesia 3,71 Tajikistan 8,01
Kamboja 7,53 Thailand 5,16
Kazakhstan 3,92 Timor Leste 11,44
Kirgistan 5,44 Turki 4,57
Laos 2,74 Uzbekistan 7,74
Maladewa 10,03 Vietnam 4,59

Sumber: World Health Organization

Rendahnya pengeluaran pemerintah khususnya di bidang pendidikan dan
kesehatan akan mempengaruhi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan merupakan dua dari
beberapa faktor yang mempengaruhi pembangunan manusia. Kedua faktor
tersebut merupakan layanan jasa yang normatifnya disediakan oleh pemerintah,
bukan bertumpu pada swasta terlebih pasar. Dalam hal peningkatan

pembangunan manusia, pendidikan dan kesehatan yang baik bagi setiap



manusia bisa terwujud melalui alokasi pengeluaran pemerintah di bidang

pendidikan dan kesehatan.

Mempertimbangkan informasi latar belakang, jelas bahwa dari penelitian
ini perlu dilakukan karena untuk mengetahui pengaruh kemiskinan,
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan terhadap indeks
pembangunan manusia di 22 Negara Asia. Di sisi lain, masih minimnya
pembahasan literatur yang membahas indeks pembangunan manusia dengan
lingkup beberapa negara Asia dengan indikator kemiskinan, pengeluaran
pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan yang dikarenakan 3 faktor inilah

yang cenderung menjadi permasalahan pembangunan manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat disimpulkan rumusan masalah
adalah bagaimana pengaruh kemiskinan, pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan dan kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia di 22 Negara

Asia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana pengaruh kemiskinan, pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan dan kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia di 22

Negara Asia.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis

1. Berfungsi dalam meningkatkan pengetahuan dan pengembangan ilmu
pengertahuan

2. Diharapkan memberikan bantuan atau kontribusi analisis untuk suatu
negara terutama indonesia, sehingga pemerintah dapat meningkatkan
indeks pembangunan manusia menjadi lebih baik lagi.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi sumber masukan dan
acuan yang berguna bagi pemerintah dalam upaya pengambilan
kebijakan sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat.

b. Manfaat Teoritis

1. Diharapkan menjadi manfaat dalam  mengimplementasikan
pengetahuan mengenai indeks pembangunan manusia khususnya pada
22 Negara Asia.

2. Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kajian-kajian mengenai
indeks  pembangunan  manusia  dan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi ilmiah dan
pertimbangan bagi pihak terkait serta bagi peneliti sebagai bahan

perbandingan.
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